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ABSTRAK

Konseling di sekolah menengah menjadi bagian penting dalam memberikan dukungan dan pelayanan psikososial bagi para
remaja. Namun, di banyak sekolah di daerah pelosok, pelaksanaan konseling menghadapi berbagai tantangan yang
mengakibatkan layanan konseling yang kurang optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul pelatihan
dan bahan konseling yang sesuai untuk konselor sebaya remaja di sekolah menengah. Studi pendahuluan menunjukkan
adanya masalah dalam pelaksanaan konseling, terutama di daerah pelosok, dimana konselor sering kali tidak memiliki latar
belakang pendidikan konselor. Keterbatasan ini menghambat pelayanan konseling yang efektif bagi siswa yang
membutuhkannya. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan metode penelitian dan
pengembangan (R&D). Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan angket dari konselor sebaya, siswa, guru,
dan pihak terkait lainnya. Tahapan penelitian meliputi analisis kebutuhan, desain modul, pengembangan, uji coba terbatas,
evaluasi, revisi, implementasi, dan evaluasi efektivitas. Hasil penelitian ini adalah modul pelatihan yang terstruktur dan
bahan konseling berupa teks bacaan dan presentasi PowerPoint. Modul dan bahan konseling tersebut dirancang untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan konselor sebaya dalam melaksanakan konseling yang efektif. Implementasi
modul dan bahan konseling di sekolah menengah menunjukkan respons positif dari konselor sebaya dan siswa. Temuan
dari evaluasi efektivitas menunjukkan bahwa modul pelatihan dan bahan konseling ini memberikan kontribusi positif
dalam meningkatkan pemahaman konselor sebaya tentang konseling dan membantu siswa mengatasi masalah serta
tantangan remaja. Oleh karena itu, pengembangan modul pelatihan dan bahan konseling ini diharapkan dapat menjadi
panduan dan sumber daya yang bermanfaat bagi konselor sebaya remaja di sekolah menengah, khususnya di daerah
pelosok, untuk meningkatkan kualitas layanan konseling dan memastikan dukungan yang efektif bagi para siswa.Abstract
ditulis dalam bahasa Inggris dan bahasa Indonesia (kecuali artikel yang ditulis dalam bahasa Inggris) yang berisikan isu-
isu pokok, tujuan penelitian, metode/pendekatan dan hasil penelitian.

Kata Kunci: Modul Pelatihan ; Bahan Konseling ; Konselor Sebaya ; Sekolah Menengah

ABSTRACT.
Counseling in secondary schools plays a crucial role in providing psychosocial support and services for adolescents.
However, in many schools in remote areas, the implementation of counseling faces various challenges, resulting in
suboptimal counseling services. This research aims to develop a training module and counseling materials suitable for
peer counselors in secondary schools. Preliminary studies indicate issues in counseling implementation, especially in
remote areas, where counselors often lack a counseling education background. This limitation hinders effective counseling
services for students in need. The research adopts a qualitative approach with the research and development (R&D)
method. Data is collected through interviews, observations, and questionnaires from peer counselors, students, teachers,
and other relevant stakeholders. The research stages include needs analysis, module design, development, limited trials,
evaluation, revision, implementation, and effectiveness evaluation. The research results in a structured training module
and counseling materials in the form of reading texts and PowerPoint presentations. These materials are designed to
enhance the knowledge and skills of peer counselors in conducting effective counseling. The implementation of the module
and counseling materials in secondary schools shows positive responses from peer counselors and students. Findings from
effectiveness evaluations indicate that the training module and counseling materials positively contribute to improving
peer counselors' understanding of counseling and assisting students in overcoming adolescent problems and challenges.
Therefore, the development of these training modules and counseling materials is expected to serve as a useful guide and
resource for peer counselors in secondary schools, particularly in remote areas, to enhance the quality of counseling
services and ensure effective support for students.
Keywords: Training Module; Counseling Materials; Peer Counselor; Secondary School.
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PENDAHULUAN

Konseling di sekolah menengah menjadi bagian penting dalam memberikan dukungan dan pelayanan
psikososial bagi para remaja [1]-[6]. Namun, di banyak sekolah di daerah pelosok, pelaksanaan konseling
menghadapi berbagai tantangan yang mengakibatkan layanan konseling yang kurang optimal. Permasalahan
utama adalah kurangnya konselor berlatar belakang pendidikan konselor yang memenuhi syarat. Rata-rata
konselor adalah guru mata pelajaran seperti guru agama islam atau guru PPKn yang diminta merangkap tugas
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sebagai konselor. Akibat rangkap tugas ini, mereka kesulitan memberikan layanan konseling yang sesuai dan
efektif.

Masalah ini memiliki urgensi yang tinggi karena masa remaja adalah periode kritis dalam perkembangan
individu. Remaja dihadapkan pada berbagai perubahan fisik, emosional, dan sosial yang kompleks.
Ketidakstabilan emosi, tekanan akademik, pertemanan, dan masalah identitas menjadi beberapa tantangan yang
dihadapi remaja [7]-[10]. Kondisi ini dapat berdampak pada kesehatan mental, performa akademik, serta
kesejahteraan secara keseluruhan. Oleh karena itu, konseling sebaya yang efektif dan mendukung menjadi
sangat penting untuk membantu remaja menghadapi berbagai masalah dan tuntutan di usia kritis ini.

Selain itu, kurangnya konselor berlatar belakang pendidikan konselor juga berpotensi menyebabkan
kesenjangan dalam akses layanan konseling antara sekolah di daerah pelosok dan daerah perkotaan [11]-[13].
Para siswa di daerah pelosok berisiko mendapatkan layanan konseling yang kurang memadai, sedangkan
mereka juga membutuhkan dukungan dan bimbingan yang setara dengan siswa di perkotaan.

Dalam merinci kerangka teoretis penelitian ini, kita dapat melihat dari perspektif konsep dan teori
konseling, terutama terkait dengan peran konselor sebaya dalam mendukung remaja di sekolah menengah. Teori
konseling yang relevan dapat mencakup model pelayanan konseling, seperti model Rogerian yang menekankan
empati dan pemahaman yang mendalam, serta teori-teori pengembangan remaja yang menyoroti aspek-aspek
penting dalam pertumbuhan individu pada masa remaja.

Selain itu, konsep-konsep psikososial dan tantangan perkembangan remaja dapat dijelaskan dengan
merujuk pada teori perkembangan Erikson [14], [15] yang menyoroti konflik identitas sebagai salah satu tugas
perkembangan utama pada masa remaja. Sementara itu, teori-teori yang menekankan pada kesehatan mental
remaja, seperti teori stres dan koping, dapat memberikan dasar untuk memahami dampak potensial dari tekanan
emosional dan akademik yang dihadapi oleh remaja.

Dalam kerangka teoretis ini, juga relevan untuk mencermati konsep layanan konseling yang inklusif dan
aksesibel, khususnya bagi siswa di daerah pelosok. Teori layanan konseling sekolah yang menyediakan
pedoman untuk pengembangan dan peningkatan layanan di lingkungan pendidikan dapat memberikan landasan
konseptual yang kokoh. Penting juga untuk merinci literatur mengenai efektivitas konseling sebaya, karena
penelitian ini fokus pada pengembangan modul pelatihan bagi konselor sebaya. Menggali literatur mengenai
pelatihan konselor sebaya dan dampaknya terhadap penyediaan layanan konseling dapat memperkaya kerangka
teoretis. Dengan mengintegrasikan elemen-elemen teoretis ini, penelitian ini berusaha untuk mengembangkan
modul pelatihan dan bahan konseling yang tidak hanya memperkuat kompetensi konselor sebaya remaja tetapi
juga relevan dengan dinamika perkembangan remaja dalam konteks sekolah menengah, khususnya di daerah
pelosok [16]-[22]

Dengan memperhatikan urgensi masalah dalam penelitian ini, penelitian untuk mengembangkan modul
pelatihan dan bahan konseling bagi konselor sebaya remaja di sekolah menengah menjadi sebuah langkah
penting dalam meningkatkan efektivitas dan aksesibilitas layanan konseling di lingkungan pendidikan.
Diharapkan bahwa dengan adanya modul dan bahan konseling yang tepat, konselor sebaya dapat lebih terlatih
dan kompeten dalam membantu rekan sejawatnya menghadapi berbagai permasalahan di masa remaja.

Penelitian ini muncul sebagai respons terhadap permasalahan yang signifikan dalam pelaksanaan konseling
di sekolah menengah, khususnya di daerah pelosok. Dengan latar belakang kurangnya konselor berlatar
belakang pendidikan konselor yang memadai, penelitian ini memiliki fokus pada pengembangan modul
pelatihan dan bahan konseling untuk konselor sebaya remaja. Keberagaman tugas konselor, yang sering kali
merangkap dengan peran guru mata pelajaran, menciptakan kendala dalam memberikan layanan konseling yang
efektif. Melihat urgensi masa remaja sebagai periode kritis, peneliti tertarik untuk mengeksplorasi dan
meningkatkan pemahaman serta keterampilan konselor sebaya. Tujuan utama penelitian ini adalah untuk
menganalisis ancangan material dan merancang sistematika modul pelatihan, dengan harapan dapat memberikan
kontribusi nyata pada peningkatan kualitas layanan konseling di sekolah menengah, khususnya di daerah
pelosok, serta memberikan dukungan yang lebih baik bagi remaja dalam menghadapi berbagai tantangan masa
remaja.

METODE PENELITIAN

paradigma kualitatif dipilih untuk penelitian ini, dengan mengadopsi pendekatan pengembangan dan model
desain penelitian pengembangan. Pendekatan pengembangan, yang berfokus pada pengembangan produk atau
instrumen, digunakan untuk merancang modul pelatihan dan bahan konseling bagi konselor sebaya remaja di
sekolah menengah. Model desain penelitian pengembangan membimbing proses pengembangan modul,
melibatkan tahap-tahap seperti perencanaan, desain, pengembangan, evaluasi, dan revisi. Paradigma kualitatif
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ini memberikan penekanan pada pemahaman mendalam terhadap konteks dan makna fenomena yang diteliti,
terutama berkaitan dengan permasalahan konseling sebaya di sekolah menengah.

Penggunaan pendekatan induktif dalam penelitian ini memungkinkan peneliti untuk memahami kebutuhan
dan permasalahan remaja secara mendalam, sebelum merancang solusi yang sesuai. Kepekaan terhadap konteks
tempat penelitian, khususnya dinamika sekolah menengah, menjadi fokus dalam merancang modul yang relevan
dan efektif. Sementara itu, model desain penelitian pengembangan yang iteratif memungkinkan modul terus
meningkat melalui siklus evaluasi dan revisi.

Pendekatan dan metode penelitian yang sesuai untuk penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dan metode
penelitian pengembangan (R&D). Pendekatan kualitatif memungkinkan pemahaman mendalam terhadap
konteks dan pengalaman konselor sebaya, sedangkan metode penelitian pengembangan fokus pada
pengembangan produk, dalam hal ini, modul pelatihan dan bahan konseling. Sumber data melibatkan konselor
sebaya, siswa, guru, dan pihak terkait lainnya, dengan menggunakan wawancara, observasi, dan angket.

Tahapan penelitian melibatkan analisis kebutuhan, desain modul, pengembangan, uji coba terbatas,
evaluasi, revisi, implementasi, dan evaluasi efektivitas. Proses ini memastikan bahwa modul pelatihan dan
bahan konseling yang dikembangkan tidak hanya didasarkan pada pemahaman teoretis, tetapi juga dapat
diimplementasikan secara efektif dalam konteks nyata sekolah menengah. Dengan menggabungkan paradigma
kualitatif, pendekatan pengembangan, dan model desain penelitian pengembangan, penelitian ini diharapkan
dapat menghasilkan kontribusi signifikan dalam pengembangan layanan konseling di sekolah menengah.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengembangan Modul Konselor Sebaya

Modul dalam tahap pengembangan dengan materi konseling di antaranya : 1) Mengenali Perubahan Tubuh
di Masa Pubertas: Panduan untuk Menghadapi Perubahan Fisik dengan Percaya Diri. 2) Menjaga Kesehatan
Mental di Tengah Tekanan Sosial: Strategi Mengatasi Stres dan Rasa Tidak Percaya Diri. 3) Mengembangkan
Keterampilan Sosial: Belajar Berkomunikasi dan Memahami Emosi Sendiri serta Orang Lain. 4) Menyusun
Rencana Masa Depan: Mengeksplorasi Pilihan Karier dan Mencapai Tujuan Akademik. 5) Menghadapi Konflik
dengan Orang Tua dan Teman Sebaya: Tips untuk Memperbaiki Hubungan dan Memahami Perspektif Lain. 6)
Mengatasi Rasa Malu dan Penolakan: Membangun Diri yang Percaya Diri dan Memiliki Rasa Harga Diri yang
Positif. 7) Belajar Mengelola Emosi: Memahami dan Mengatasi Marah, Cemas, dan Depresi. 8) Memahami
Dampak Media Sosial pada Kesehatan Mental: Menjaga Keseimbangan dalam Penggunaan Teknologi. 9)
Mengenal Diri Sendiri: Menerima Identitas Diri dan Membangun Citra Diri yang Positif. Dan 10 ) Mendekati
Masalah Kecanduan: Mengatasi Kecanduan Gadget, Game, atau Media Sosial dengan Pendekatan Sehat. Setiap
bab dalam modul ini berisi uraian pengenalan masalah, tanda-tanda permasalahan, penyebab dan factor pemicu,
strategi pengelolaan masalah, dan instrument konseling berupa daftar pertanyaan dan kolom analisis
permasalahan.

Perkembangan fisik dan pubertas

Masa pubertas merupakan fase yang kritis dalam perkembangan remaja karena selain perubahan fisik yang
signifikan, remaja juga dihadapkan pada pencarian identitas dan peran mereka dalam masyarakat. Teori
perkembangan remaja oleh Erik Erikson memandang masa pubertas sebagai tahap konflik identitas versus
konfusi peran. Selama masa ini, remaja mencari jawaban terhadap pertanyaan tentang siapa mereka, apa yang
mereka inginkan, dan bagaimana mereka dapat membangun identitas mereka. Oleh karena itu, modul yang
membantu konselor sebaya memahami dan mendukung siswa dalam menghadapi perubahan fisik dan identitas
selama masa pubertas sangat relevan dengan konsep-konsep dalam teori Erikson [15], [23]-[25].

Teori Erikson menyoroti adanya krisis identitas sebagai tantangan utama selama masa remaja. Pada tahap
identitas versus konfusi peran, remaja dihadapkan pada tugas pengembangan identitas yang melibatkan
eksplorasi diri dan mencari jati diri yang kohesif. Jika remaja berhasil mengatasi krisis identitas ini, mereka
akan membangun rasa percaya diri dan stabilitas emosional. Sebaliknya, kegagalan mengatasi krisis identitas
dapat menyebabkan konfusi peran dan ketidakpastian diri [15].

Modul ini memiliki fokus pada pendidikan terkait perubahan fisik selama pubertas, dengan penekanan pada
rasa percaya diri, sesuai dengan pentingnya membantu remaja mengatasi Krisis identitas. Pemahaman dan
penerimaan terhadap perubahan fisik mereka dapat membantu membangun fondasi rasa percaya diri yang kuat.
Dengan memahami tantangan ini, konselor sebaya dapat memberikan dukungan yang sesuai, membantu siswa
merasa lebih nyaman dengan perubahan yang terjadi pada tubuh mereka, dan memfasilitasi proses identifikasi
diri yang positif.

Melalui modul ini, siswa dapat memperoleh pengetahuan yang lebih baik tentang perubahan fisik yang
dialami selama masa pubertas, dan bagaimana hal ini berkaitan dengan pencarian identitas mereka. Modul juga
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dapat memberikan strategi praktis untuk mengatasi ketidakpastian dan meningkatkan rasa percaya diri. Dengan
demikian, implementasi modul ini dapat secara positif memengaruhi pengembangan identitas remaja, membantu
mereka melewati krisis identitas dengan lebih baik sesuai dengan teori Erikson.

Problematika sosial di sekolah

Tekanan sosial di lingkungan sekolah dan masyarakat dapat berdampak negatif pada kesehatan mental
remaja. Modul ini mencerminkan pendekatan preventif, yang didukung oleh teori koping Lazarus dan Folkman,
yang menekankan pentingnya strategi mengatasi stres dalam mempertahankan kesejahteraan psikologis. Di sisi
ain, keterampilan sosial memainkan peran penting dalam interaksi sosial remaja. Modul ini sesuai dengan teori
perkembangan sosial Vygotsky, yang menekankan pentingnya pembelajaran sosial dan pengembangan
keterampilan melalui interaksi dengan orang lain [26]-[30]

Modul yang membahas strategi mengatasi tekanan sosial di lingkungan sekolah dan masyarakat
mencerminkan pendekatan preventif terhadap masalah kesehatan mental remaja. Dalam konteks ini, teori
koping Lazarus dan Folkman menjadi dasar penting. Teori ini menekankan bahwa individu dapat memanfaatkan
strategi koping untuk mengatasi stres dan tekanan hidup. Dengan memahami dan menerapkan strategi mengatasi
stres, remaja dapat membangun ketangguhan mental yang dapat membantu mereka mempertahankan
kesejahteraan psikologis di tengah tekanan sosial yang mungkin mereka alami.

Modul yang membahas pengembangan keterampilan sosial juga memiliki dasar teoretis yang kuat, terutama
dalam teori perkembangan sosial Vygotsky. Vygotsky menekankan pentingnya pembelajaran sosial dan
interaksi dengan orang lain dalam pengembangan keterampilan kognitif dan sosial. Dalam konteks konseling
sebaya, di mana siswa berperan sebagai konselor, keterampilan sosial yang baik sangat penting untuk
memfasilitasi interaksi yang sehat dan efektif antar-remaja. Modul ini mencerminkan pengakuan terhadap
pentingnya pembelajaran melalui interaksi sosial, sejalan dengan prinsip-prinsip teori Vygotsky.

Integrasi teori koping Lazarus dan Folkman dengan teori perkembangan sosial Vygotsky dalam modul ini
menunjukkan pendekatan holistik terhadap kesejahteraan remaja. Dengan membekali mereka dengan strategi
mengatasi stres dan keterampilan sosial, modul ini tidak hanya berfokus pada aspek pencegahan masalah
kesehatan mental, tetapi juga pada pengembangan kemampuan adaptasi dan interaksi sosial yang positif. Ini
menciptakan landasan yang kuat untuk membantu remaja tidak hanya menghadapi tantangan, tetapi juga
tumbuh dan berkembang dalam konteks sosial mereka.

Masa depan dan karier

Masa remaja seringkali diidentifikasi sebagai periode kritis dalam pengembangan karier siswa. Modul yang
membahas menyusun rencana masa depan, eksplorasi pilihan karier, dan mencapai tujuan akademik
mencerminkan dukungan terhadap teori perkembangan karier. Teori ini, yang pertama kali diperkenalkan oleh
Donald Super, menekankan pentingnya pemahaman identitas karier dan melibatkan diri dalam eksplorasi serta
implementasi pilihan karier [31], [32].

Menurut teori perkembangan karier, masa remaja ditandai oleh dua tahap utama: tahap eksplorasi dan tahap
implementasi. Tahap eksplorasi melibatkan upaya untuk memahami minat, nilai, dan keterampilan pribadi,
sementara tahap implementasi mencakup pengambilan keputusan dan tindakan konkret dalam mencapai tujuan
karier. Modul ini mencakup kedua aspek tersebut, memberikan siswa panduan dan refleksi untuk membantu
mereka menjelajahi opsi karier yang sesuai dengan minat dan potensi mereka, serta mengambil langkah-langkah
konkrit untuk mencapai tujuan tersebut [33]-[36].

Identitas karier yang jelas pada masa remaja membantu siswa membimbing pilihan pendidikan dan
pekerjaan mereka di masa depan. Dengan menyediakan modul yang mengarah pada eksplorasi dan
implementasi pilihan karier, konselor sebaya dapat membantu siswa merencanakan masa depan mereka secara
lebih terinformasi dan sesuai dengan minat serta tujuan mereka. Ini juga sesuai dengan pemahaman bahwa
pengembangan identitas karier yang positif dapat memberikan arahan dan tujuan yang jelas dalam menghadapi
masa depan.

Melalui modul ini, siswa tidak hanya diberi informasi tentang berbagai pilihan Kkarier, tetapi juga didorong
untuk mengidentifikasi nilai-nilai dan minat pribadi mereka. Hal ini sejalan dengan upaya untuk membangun
kemandirian dan memungkinkan siswa membuat keputusan yang tercerahkan mengenai pendidikan dan karier
mereka. Dengan demikian, modul ini berfungsi sebagai alat bimbingan yang berharga dalam pengembangan
identitas karier pada masa remaja.

Konflik interpersonal, intrapersonal, dan kesehatan mental

Konflik interpersonal adalah bagian dari kehidupan remaja. Modul ini mencerminkan pendekatan teori
konflik interpersonal, di mana pemahaman dan keterlibatan dalam memecahkan konflik dianggap kunci untuk
hubungan yang sehat. Dari sisi intrapersonal, modul ini mencerminkan konsep self-esteem dan self-concept dari
teori Rogers, yang menekankan pentingnya menerima diri sendiri untuk mengatasi rasa malu dan penolakan.
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Dari sisi kesehatan mental, pengelolaan emosi adalah keterampilan kritis. Modul ini sesuai dengan teori regulasi
emosi, yang menyoroti pentingnya pemahaman dan pengaturan emosi dalam kesejahteraan mental.

Modul yang membahas mengatasi konflik interpersonal, termasuk konflik dengan orang tua dan teman
sebaya, mencerminkan pendekatan teori konflik interpersonal. Teori ini menekankan bahwa pemahaman dan
keterlibatan aktif dalam memecahkan konflik adalah kunci untuk membangun dan menjaga hubungan yang
sehat. Dengan memberikan siswa keterampilan untuk mengelola konflik secara efektif, modul ini mendukung
pengembangan kemampuan interpersonal yang positif, yang penting dalam konteks konseling sebaya di sekolah
[371-[39].

Aspek modul yang membahas mengatasi rasa malu dan penolakan mencerminkan pendekatan teori self-
esteem dan self-concept dari Carl Rogers. Teori ini menekankan pentingnya menerima diri sendiri dan
membangun citra diri yang positif sebagai fondasi kesejahteraan psikologis. Modul ini memberikan panduan
kepada siswa untuk memahami pentingnya self-acceptance dan memberikan strategi untuk mengatasi rasa malu
dan penolakan, sejalan dengan prinsip-prinsip teori Rogers [40]-[43].

Aspek modul yang fokus pada pengelolaan emosi sesuai dengan teori regulasi emosi. Teori ini menyoroti
pentingnya pemahaman dan pengaturan emosi dalam mencapai kesejahteraan mental. Dengan memberikan
siswa alat dan strategi untuk memahami serta mengelola emosi mereka, modul ini berkontribusi pada
pengembangan keterampilan regulasi emosi yang kritis. Hal ini sesuai dengan upaya untuk meningkatkan
kesehatan mental siswa, yang menjadi fokus utama dalam layanan konseling. Melalui integrasi teori-teori ini
dalam modul, konselor sebaya dapat membimbing siswa untuk mengembangkan pemahaman yang lebih baik
tentang diri mereka sendiri, membangun hubungan interpersonal yang sehat, dan mengelola emosi dengan lebih
efektif dalam konteks masa remaja.

Media social dan pencitraan diri

Teori kesejahteraan psikologis dan teori dampak media sosial memperkuat urgensi modul ini. Modul
membantu konselor sebaya memahami dampak media sosial dan mempromosikan penggunaan teknologi yang
sehat [44]-[46]. Terkait citra diri, teori identitas diri Erikson dan teori self-concept Cooley mendukung urgensi
modul ini. Membantu siswa mengembangkan identitas diri yang positif adalah kunci dalam perkembangan
remaja [47]-[49].

Modul yang membahas dampak media sosial pada kesehatan mental remaja sesuai dengan teori
kesejahteraan psikologis. Teori ini menekankan pentingnya aspek psikologis seperti kebahagiaan, kepuasan
hidup, dan makna hidup dalam mencapai kesejahteraan psikologis secara keseluruhan. Dengan membekali
konselor sebaya dengan pemahaman tentang dampak media sosial terhadap kesejahteraan psikologis, modul ini
mempromosikan pemahaman yang lebih dalam tentang faktor-faktor yang memengaruhi kesejahteraan mental
siswa.

Modul ini juga relevan dengan teori dampak media sosial, yang meneliti pengaruh media sosial terhadap
perilaku, emosi, dan hubungan sosial. Dengan memberikan informasi dan panduan mengenai cara mengelola
penggunaan media sosial secara sehat, modul ini membantu siswa mengembangkan kesadaran terhadap
dampaknya dan meningkatkan keterampilan dalam mengelola interaksi online.

Aspek modul yang berkaitan dengan mengenal diri sendiri dan memahami identitas diri mencerminkan
teori identitas diri Erikson. Teori ini menekankan pentingnya menjawab pertanyaan “siapa saya?" selama masa
remaja sebagai bagian dari pencarian identitas diri. Modul ini memberikan panduan dan refleksi untuk
membantu siswa menjelajahi dan mengenali identitas diri mereka, sejalan dengan tahapan perkembangan yang
dijelaskan oleh Erikson [50]-[52].

Konsep self-concept dari Cooley juga mendukung urgensi modul ini. Teori ini menekankan bagaimana
pandangan diri seseorang dipengaruhi oleh interaksi sosial dan umpan balik dari orang lain [40], [53]. Modul ini
memberikan kesempatan bagi siswa untuk membangun self-concept yang positif melalui pemahaman dan
penerimaan diri sendiri, serta mempromosikan hubungan sosial yang positif. Melalui pemahaman dan penerapan
teori-teori ini, modul ini bukan hanya memberikan informasi praktis mengenai penggunaan media sosial yang
sehat, tetapi juga mendukung perkembangan identitas diri dan self-concept yang positif pada masa remaja.
Kecanduan media sosial

Modul ini mencerminkan teori perilaku adiktif dan pendekatan kesehatan mental terhadap kecanduan.
Modul membantu siswa memahami dan mengatasi potensi masalah kecanduan yang dapat memengaruhi
kesehatan mental mereka. Aspek modul yang mencakup mengatasi kecanduan, terutama terkait dengan gadget,
game, atau media sosial, mencerminkan teori perilaku adiktif. Teori ini meneliti pola perilaku yang dapat
menyebabkan ketergantungan, dengan fokus pada dorongan, hadiah, dan konsekuensi dari perilaku tersebut.
Modul ini memberikan pemahaman kepada siswa mengenai karakteristik perilaku adiktif dan memberikan
strategi untuk mengelola penggunaan teknologi secara sehat.
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Modul ini juga mengadopsi pendekatan kesehatan mental terhadap kecanduan. Pendekatan ini menyoroti
pentingnya kesehatan mental dalam mengatasi masalah kecanduan dan menekankan bahwa kecanduan dapat
memiliki dampak yang signifikan pada kesejahteraan psikologis seseorang. Dengan memasukkan informasi
tentang kesehatan mental dalam konteks kecanduan, modul ini mempromosikan pemahaman yang holistik
tentang kesehatan siswa [44]-[46], [54], [55].

Modul membantu siswa untuk memahami dan mengatasi potensi masalah kecanduan yang dapat
memengaruhi kesehatan mental mereka. Ini melibatkan memberikan informasi tentang tanda-tanda kecanduan,
menyediakan strategi untuk mengelola penggunaan yang berlebihan, dan memberikan alat untuk meningkatkan
kesadaran akan dampak kesehatan mental dari kecanduan. Dengan demikian, modul ini mendukung upaya
pencegahan dan intervensi terhadap masalah kecanduan yang dapat muncul selama masa remaja.

Melalui penerapan teori perilaku adiktif dan pendekatan kesehatan mental, modul ini bukan hanya
memberikan pemahaman praktis tentang kecanduan, tetapi juga memberikan keterampilan dan pengetahuan
yang dapat membantu siswa menjaga kesehatan mental mereka di tengah penggunaan teknologi yang semakin
meningkat.

Urgensi modul ini terletak pada pengembangan komprehensif siswa melalui pendekatan konseling sebaya
yang membantu mereka menghadapi tantangan kompleks masa remaja. Modul ini tidak hanya memberikan
informasi, tetapi juga memberdayakan siswa dengan keterampilan dan pemahaman untuk mendukung teman
sejawat mereka. Dengan melibatkan teori-teori psikologi dan perkembangan, modul ini memberikan landasan
teoretis yang kokoh untuk mendukung upaya konseling sebaya di sekolah menengah.

Sistematika Modul

Pada bagian ini akan dijelaskan sistematika modul yang dikembangkan. Setiap bab dalam modul berisi
uraian pengenalan masalah, tanda-tanda permasalahan, penyebab dan factor pemicu, strategi pengelolaan
masalah, dan instrument konseling berupa daftar pertanyaan dan kolom analisis permasalahan. Uraian
pengenalan masalah berisi uraian dari setiap topik permasalahan berdasarkan kajian teori dan problematika
empiric terdahulu yang relevan dengan topik pada bab tersebut, mungkin pernah dilaporkan melaui media.
Tanda permasalahan adalah uraian singkat yang menunjukkan indicator-indikator atau pertanda yang bisa
dipahami konselor sebaya untuk mengidentifikasi masalah. Penyebab dan factor pemicu adalah uraian yang
dapat digunakan konselor sebaya untuk memahami potensi-potensi yang dapat menyebabkan permasalahan;
penyebab ini bisa dari unsur internal maupun eksternal konseli. Strategi pengelolaan masalah adalah uraian yang
dapat digunakan sebagai ancangan konselor sebaya untuk memikirkan strategi terbaik dalam memberikan
bantuan penyelesaian masalah yang dialami konselinya.

PROBLEMATIKA
DALAM AKADEMIK

A. PENGENALAN MASALAH AKADEMIK

Deskripsi u alah anak dalam hal akademik

up berbagai aspek, seperti kesulitan dak

okodemik anak di sekolah, konselor
e perla memahami kompieksitas
g5 | fenomena ni yang mencokup berbagal
aspek kehidupan siswa. Kondisi

‘akodemik dopat bertisar dart kesulton

Bagiah pengenalén masalah, disertai catatan samping

B. TANDA-TANDA PERMASALAHAN
Daftar tanda-tanda umum anak bermasalah dalam lingkungan akademik di sekolah

Tanda-tanda yang dapat mengin
elipy

Tanda permasalahan akademik pada
anak di sekolah mencakup:
1. Penurunan kinerja
2. Ketidakminaton daiam beiafar
3. Kesuliton berkonsentras!
4. Perubahan periloku
5. Kehadiran yong tidok teratur
6. Tando-tanda fisik kecemasan
7. tsolasi sosial
& Pemborasan waktu

akademik. Anal atan

Bagian tanda permasalahan, disertai catatan pinggir untuk poin-poin tanda
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kecemasan yang tinggi mungkin lebih rentan terhadap masalah ini. Kecemasan yang berlebiban dapat

ka untuk dan belajar dengan baik. Ini berkaitan dengan
teort stres dan belajar, di mana tingkat stres yang tingg! dapat mengganggu fungs! kognitif dan belajar
siswa.

Kurangnya dukungan sosial juga menjadi faktor
penting. Siswa yang merasa terisolasi atau tidak memiliki Faktor-faktor yang dapat
teman yang mendukung di sekolah dapat mengalami | Menyebabkan atou memperburuk
masalah dalam lingkungan akademik, Dukungan dari | Masalah dalam lingkungan akademik
teman sebaya dan hubungan soslal yang positif dapat | dif sekolah meliputi
membantu mengatasi masalah i, Teori dukungan sosial ) Kasuliar dokoen il
menekankan peran penting hubungan sosial dalam 2
kesejahteraan psikologis individu. tua

Gangguan kesehatan mental, seperti depresi atau 3. Beban tugas berlebihan
kecemasan, dapat memperburuk masalah akademik 4. Tingkat kecemasan yang tingg!
Ketlka siswa menghadapi masalah mental, fokus mereka PR Aigmp S tasoe SOk
mungkin terbagl antara kebutuhan kesehatan mental dan 6. Gangguan kesehatan mental
tugas-tugas sekolah. Ini dapat dikaitkan dengan teori 7
kesehatan mental dan belajar, di mana gangguan
kesehatan mental dapat menghambat kemampuan
individu untuk belajar dengan efekif

Ketidakstabilan lingkungan rumah juga memengaruhi
konsentras! siswa di sekolah. Lingkungan rumah yang tidak
stabll, termasuk masalah dalam keluarga seperti

Bagian penyebab dan faktor pemicu, disertai catatan pinggir berisi poin-poin factor

Kurangnya dukungan orang

Ketidakstabilan lingkungan
rumah

D. STRATEGI PENGELOLAAN KONFLIK ANAK DALAM KONTEKS AKADEMIK
Teknis Komunikasi Mandiri Konselee

Ketika seorang konselee (siswa) menghadapi masalah akademik di sekolah, komunikasi yang efektif
menjadi kunci utama dalam menyelesaikan masalah tersebut. Berikut adalah beberapa cara yang dapat
membantu konselee berkomunikasi secara efektif untuk mengatasi masalah akademik:

Konselee perlu membuka diri sepenuhnya dan berbicara dengan jujur tentang masalah akademik
yang mereka hadapl. Mereka harus merasa nyaman untuk mengungkapkan perasaan, ketakutan, dan
kekhawatiran mereka terkait kinerja sekolah.

Konselee sebaiknya mengungkapkan diri dengan tulus dan terbuka terhadap saran serta pandangan
konselor. Hal ini mencakup penerimaan umpan balik konstruktif dan kesiapan untuk mencoba
pendekatan baru dalam belajar atau mengatasi masalah akademik.

Konselee harus aktif dalam sesi konseling, ji pertanyaan, dan dengan
konselor. Mereka dapat berdiskusi tentang strategi belajar yang efektif, mencari saran tentang
mengatasi kesulitan, atau mengungkapkan perasaan mereka terkait kinerja akademik.

Penting bagi konselee untuk berbicara tentang tentangan spesifik yang mereka hadapi dalam

mmnmanhami manbari mala S - Frmman s rrrnrn vin

Bagian strategi pengelolaan berisi arahan teknis komunikasi konselor dengan konseli

19

. INSTRUMENT PERTANYAAN & LATIHAN ANALISIS

Instrumen disky
Cobalah memb:

masalah dan tanda-tanda
u masalah dapat anda pahami

Lanjutk

ggambarkan k
at : 1)

Rekomendasi Konselor Profesional

Bagian instrumen kegiatan konseling

Instrumen konseling adalah alat bantu dokumentatif yang dapat digunakan oleh konselor sebaya sebagai
instrument untuk melakukan kegiatan konseling. Instrument ini berisikan isntrumen diskusi konseling, ringkas
catatan hasil pengamatan konselor sebaya terhadap problematika yang dihadapi konseli, kolom kajian atau
analisis terhadap permasalahan, kolom hasil pemeriksaan psikolog professional, dan rekomendasi. Bagian kajian
dapat diisi setelah konselor melakukan kajian terhadap permasalahan, berdasarkan pengetahuan teoretik dan
analisis empiric terhadap permasalahan . Lebih kuat lagi, analisis bisa dilakukan dengan menghadirkan peran
konselor professional; yang dimaksud professional di sini adalah guru BK dan atau konselor professional yang
bermitra dengan sekolah. Hasil konsultasi dengan profesional akan menjadikan adanya rekomendasi
penyelesaian. Pada kasus tertentu mungkin konselor sebaya juga perlu menghadirkan psikiater. Hasil analisis
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dan rekomendasi ini yang kemudian menjadi ancangan konselor sebaya untuk melangkah memberikan bantuan
penyelesaian masalah yang diamali konseli yang ditanganinya.

Berikutnya, kita perlu memahami sistematika ini dalam kajian akademik. Sistematika modul yang terinci
dalam pengembangan ini mencerminkan pemikiran mendalam dalam paradigma konseling sebaya, psikologi
perkembangan remaja, dan kesehatan mental. Pendekatan holistik terhadap konseling sebaya tercermin dalam
modul, di mana fokusnya tidak hanya pada penyelesaian masalah, tetapi juga pada pemahaman menyeluruh
terhadap individu. Modul memberikan panduan komprehensif yang melibatkan berbagai aspek permasalahan
remaja, seiring dengan prinsip-prinsip konseling sebaya yang mengedepankan pemberdayaan konseli dari unsur
sebaya siswa. Sistematika modul juga mencerminkan pemahaman yang mendalam tentang tahapan
perkembangan remaja, dengan uraian pengenalan masalah, tanda-tanda permasalahan, dan strategi pengelolaan
masalah yang disesuaikan dengan konteks perkembangan remaja. Integrasi dengan teori perkembangan, seperti
teori Erikson yang menekankan pada krisis identitas selama masa remaja, memberikan landasan teoretis yang
kuat. Selain itu, modul juga mempertimbangkan relevansi dengan menguraikan topik permasalahan berdasarkan
kajian teori dan problematika empiris terdahulu. Pendekatan preventif dalam strategi pengelolaan masalah, yang
didukung oleh teori koping Lazarus dan Folkman, menonjolkan pentingnya mengatasi stres dalam menjaga
kesejahteraan psikologis remaja. Sistematika modul juga menunjukkan keterlibatan profesional dalam analisis
dan rekomendasi, dengan kolom hasil pemeriksaan psikolog profesional sebagai wadah bagi pandangan ahli.
Dengan demikian, melalui pendekatan holistik dan terperinci ini, modul memberikan kerangka teoretis yang
kokoh untuk mendukung konselor sebaya dalam membimbing remaja menghadapi tantangan kompleks mereka.
Pendekatan ini memastikan bahwa modul tidak hanya memberikan informasi praktis, tetapi juga mencerminkan
kekayaan pengalaman remaja melalui lensa teori konseling dan psikologi perkembangan.

Pelaksanaan Sosialisasi Modul dan Pelatihan Konselor Sebaya

Dalam melaksanakan kegiatan sosialisasi dan pelatihan bagi konselor sebaya, langkah-langkah tertentu
perlu diikuti untuk memastikan pemahaman dan pengembangan keterampilan yang optimal. Persiapan awal
mencakup penentuan jadwal, lokasi, dan agenda kegiatan, serta pengumpulan materi pelatihan. Sosialisasi awal
bertujuan untuk memperkenalkan tujuan dan manfaat pelatihan kepada peserta, sambil mengumpulkan umpan
balik terkait harapan mereka. Selanjutnya, materi pelatihan disampaikan dengan menggunakan modul yang telah
disiapkan, mencakup konsep-konsep kunci, teori-teori, dan strategi konseling sebaya. Diskusi kelompok dan
interaksi antar peserta diperkuat untuk memfasilitasi pertukaran pengalaman dan pandangan. Sesuai dengan
pendekatan pembelajaran praktis, latihan praktis atau role-play dilakukan untuk memperkuat keterampilan
konseling sebaya, disertai dengan sesi refleksi dan umpan balik konstruktif. Aspek etika dalam konseling sebaya
juga ditekankan, termasuk kerahasiaan dan keadilan. Evaluasi dilakukan terhadap pemahaman dan keterampilan
yang diperoleh peserta, sementara penutupan kegiatan mencakup rangkuman pokok-pokok penting dan
perencanaan tindak lanjut, seperti sesi supervisi atau pelatihan lanjutan sesuai kebutuhan. Dengan menjalankan
langkah-langkah ini secara sistematis, kegiatan sosialisasi dan pelatihan konselor sebaya diharapkan dapat
memberikan pondasi yang kuat bagi pengembangan kompetensi dan kesiapan mereka dalam memberikan
layanan konseling di lingkungan sekolah. Pada setiap alur kegiatan ini, dilakukan penguatan secara
komprehensif dan kontinu melalui koordinasi kolaboratif dosen selaku konselor professional, guru bimbingan
konseling, dan maha5|swa selaku pelaksana program di Iapangan

aa,,

“‘0

Pelaksanaan sosialisasi dan pelatihan konselor sebaya berbasis modul
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Penguatan program Bersama konselor professional dan guru bimbingan konseling

Dalam mengimplementasikan kegiatan sosialisasi dan pelatihan konselor sebaya, pendekatan sistematis dan
terencana menjadi kunci untuk memastikan efektivitas dan keberlanjutan program. Langkah-langkah tersebut
didasarkan pada prinsip-prinsip pembelajaran praktis dan teori-teori konseling sebaya yang mendukung.
Persiapan awal, seperti penentuan jadwal dan lokasi, sejalan dengan pendekatan manajemen kegiatan yang
didukung oleh teori perencanaan program. Agenda kegiatan yang telah dipersiapkan dengan cermat memastikan
bahwa setiap tahap memiliki tujuan khusus untuk dicapai.

Sosialisasi awal, sebagai langkah pertama, mencerminkan pendekatan partisipatif dari teori Community-
Based Participatory. Tujuan interaktif ini membantu membangun keterlibatan peserta dengan memberikan
pemahaman yang jelas tentang manfaat dan tujuan dari kegiatan pelatihan. Penerimaan umpan balik dari peserta
memperkaya persiapan lanjutan dan merancang modul pelatihan yang lebih responsif terhadap kebutuhan
mereka.

Materi pelatihan yang disampaikan menggunakan modul mencerminkan pendekatan Service Learning, di
mana dosen dan mahasiswa secara aktif terlibat dalam membagikan pengetahuan mereka kepada konselor
sebaya. Modul tersebut juga didesain sesuai dengan prinsip-prinsip teori konseling sebaya, yang menekankan
pada empati, pemahaman, dan dukungan antar sesama.

Diskusi kelompok dan interaksi antar peserta mendukung teori pembelajaran sosial Vygotsky, di mana
individu tumbuh dan belajar melalui interaksi dengan orang lain. Pendekatan role-play dalam latihan praktis
mencerminkan prinsip-prinsip teori pembelajaran praktis, yang menekankan pentingnya pengalaman langsung
dan aplikasi konsep dalam meningkatkan keterampilan. Aspek etika dalam konseling sebaya yang ditekankan
mencerminkan prinsip-prinsip etika konseling, seperti kerahasiaan dan keadilan, yang secara konsisten
diterapkan dalam pendekatan teoretis konseling professional [28], [56]-[58].

Evaluasi yang dilakukan untuk mengukur pemahaman dan keterampilan peserta mencerminkan prinsip-
prinsip teori penilaian dalam pendidikan. Penutupan kegiatan dengan rangkuman pokok-pokok dan perencanaan
tindak lanjut sesuai dengan prinsip-prinsip manajemen program yang berkelanjutan. Penguatan secara
komprehensif dan kontinu melalui kolaborasi antara dosen, guru bimbingan konseling, dan mahasiswa
mencerminkan konsep pendekatan interdisipliner dalam teori konseling sebaya. Hal ini mendukung integrasi
pengetahuan dan pengalaman dari berbagai disiplin ilmu untuk memberikan layanan konseling sebaya yang
holistik dan efektif.

SIMPULAN

Penyusunan isi materi modul konselor sebaya, sistematika modul, serta pelaksanaan sosialisasi dan
pelatihan konselor sebaya merupakan langkah signifikan dalam menghadirkan pendekatan holistik dan interaktif
dalam pemahaman dan penanganan masalah kesehatan mental remaja. Inovasi dalam merancang modul ini tidak
hanya memberikan wawasan mendalam tentang aspek-aspek kritis dalam perkembangan remaja, tetapi juga
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menunjukkan kesadaran akan kebutuhan untuk memperkuat kapasitas konselor sebaya dalam memberikan
dukungan yang lebih efektif.

Inovasi dalam penyusunan modul mencakup integrasi berbagai teori perkembangan remaja, kesehatan
mental, dan konseling, memberikan pandangan yang holistik dan relevan terhadap tantangan yang dihadapi
remaja. Sistematika modul yang terperinci mencerminkan pemikiran mendalam dalam menyusun materi,
menyajikan informasi dengan cara yang dapat diakses, dan memberikan panduan yang praktis bagi konselor
sebaya. Pendekatan interdisipliner ini menciptakan keselarasan antara berbagai konsep dan strategi,
menciptakan fondasi yang kokoh untuk pendampingan remaja.

Dalam pelaksanaan sosialisasi dan pelatihan konselor sebaya, pengintegrasian pendekatan praktis seperti
diskusi kelompok, latihan praktis, dan evaluasi, menunjukkan kepedulian terhadap perkembangan keterampilan
praktis para konselor sebaya. Dukungan kolaboratif dengan konselor profesional dan guru bimbingan konseling
juga menciptakan jaringan pengetahuan yang kuat dan memperkaya pengalaman para konselor sebaya.

Manfaat dari modul ini melibatkan penguatan kapasitas konselor sebaya untuk lebih efektif membimbing
remaja dalam mengatasi berbagai masalah kesehatan mental. Siswa dapat mengakses informasi dengan lebih
baik dan merasa didukung secara emosional oleh konselor sebaya yang memiliki pemahaman mendalam tentang
pengalaman mereka. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan psikologis remaja, mendukung
proses pengambilan keputusan yang positif, dan membangun fondasi yang kuat untuk perkembangan masa
depan.

Untuk melanjutkan kontinuitas hasil penelitian ini, perlu dilakukan pemantauan terus-menerus terhadap
efektivitas modul melalui umpan balik siswa dan evaluasi berkala. Diperlukan penyesuaian sesuai dengan
perkembangan dan perubahan kebutuhan remaja. Pengembangan versi modul yang dapat diakses secara daring
juga dapat memperluas jangkauan dan aksesibilitasnya.

Selain itu, rencana jangka panjang melibatkan pelibatan aktif konselor sebaya dalam penyempurnaan
modul, penerapan modul di berbagai konteks sekolah, dan kolaborasi dengan institusi pendidikan dan organisasi
kesehatan mental. Membangun jejaring konselor sebaya dan melibatkan mereka dalam penyusunan kurikulum
pendidikan formal dapat menjadi langkah strategis dalam memastikan berlanjutnya inovasi dan peningkatan
kesehatan mental remaja secara menyeluruh.
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